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RINGKASAN 
Pembelajaran bahasa bagi anak usia dini dimulai dengan pemberian vocabulary sederhana. 
Metode suggestopedia merupakan metode pembelajaran bahasa yang dapat memberikan 
manfaat lebih bagi pendidik dan peserta didik. Dalam dunia pengajaran, suggestopedia 
adalah memberi sugesti dan memberikan motivasi dan lebih supaya para peserta didik 
mudah memahami pelajaran dan guru menjadi memiliki kesan baik dan tidak mudah 
dilupakan. Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang memiliki pengetahuan terbatas mengenai 
pengajaran vocabulary menggunakan metode suggestopedia. Oleh karena itu, Tim 
Pelaksana PKM berupaya memberikan pelatihan dan pendampingan dengan metode 
suggestopedia. Kegiatan PKM ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu pelatihan, pendampingan 
dan evaluasi praktek mengajar. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: Para tutor 
mendapatkan pengetahuan tentang pengajaran menggunakan metode suggestopedia yang 
tepat digunakan bagi anak usia dini; Para tutor mendapatkan pemahaman mengenai 
pengajaran vocabulary menggunakan metode suggestopedia; Para tutor mendapatkan 
pelatihan dan pendampingan pengaplikasian pengajaran vocabulary menggunakan metode 
suggestopedia di dalam kelas.  
 

 
Kata Kunci: suggestopedia; Tutor PAUD; vocabulary 
 

 
PENDAHULUAN 
1. Analisis situasi 

Anak usia dini perlu untuk melakukan aktivitas fisik sehingga mereka juga 
membutuhkan pembelajaran yang nyaman, menyenangkan, aktif dan nyata. Hal yang sama 
juga berlaku untuk pembelajaran bahasa. Selama pembelajaran siswa membutuhkan 
aktivitas yang menyenangkan dengan melibatkan aktivitas fisik. Dasar pengenalan bahasa 
Inggris kepada anak usia dini dimulai dengan pemberian kosakata sederhana (vocabulary). 

Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan target luaran yang akan 
dicapai sesuai dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Ringkasan juga memuat 
uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang diusulkan. 

Kata kunci maksimal 5 kata 

Bagian pendahuluan maksimal 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan permasalahan. Deskripsi 
lengkap bagian pendahuluan memuat hal-hal berikut. 
1. Analisis situasi 
Uraikan analisis situasi wilayah yang berisi peta lokasi, potensi, nilai strategis, kondisi sosial atau 
ekonomi, permasalahan yang ada dan perlu penanganan segera. Isu-isu lain yang relevan dengan 
desa/daerah serta terkait dengan teknologi/ sains/ rekayasa sosial yang kan diterapkan harus dianalisis 
secara lebih dalam. Uraikan tujuan dari kegiatan yang diusulkan. 
2.Permasalahan Prioritas 
Uraikan permasalahan prioritas (minimal 1 bidang permasalahan yang membutuhkan kepakaran dari 
bidang ilmu yang berbeda) yang akan ditangani. Perlu ditekankan bahwa permasalahan yang ditangani 
adalah benar-benar merupakan kebutuhan yang sangat mendesak dan sejalan dengan program 
pembangunan desa. 
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Pengenalan ini menekankan tentang pengucapan dan penulisan kata-kata bahasa Inggris 
secara benar. Pengenalan bahasa Inggris bagi anak usia dini pada dasarnya memiliki banyak 
manfaat salah satunya yaitu anak mampu menguasai bahasa asing sehingga memiliki 
kelebihan dalam hal intelektual yang fleksibel keterampilan akademik berbahasa dan sosial. 
Hal ini membuat anak punya kemampuan yang lebih baik untuk hidup di tengah masyarakat. 
Metode suggestopedia merupakan metode pembelajaran bahasa yang dapat memberikan 
manfaat lebih bagi pendidik dan peserta didik. Dalam dunia pengajaran, suggestopedia 
adalah memberi sugesti dan memberikan motivasi lebih supaya para peserta didik mudah 
memahami pelajaran dan guru menjadi memiliki kesan baik dan tidak mudah dilupakan.  

Suggestopedia dalam pengajaran vocabulary memberikan pengaruh baik karena 
proses belajar mengajar menjadi mudah, semangat dan menyenangkan. Metode ini dapat 
mendorong anak untuk tertarik belajar bahasa Inggris karena metode ini sangat menghibur 
mereka dan membuat mereka menjadi lebih cepat menangkap dan memahami kosakata 
yang diajarkan. Metode Suggestopedia dikembangkan oleh ahli pskiatri dan pendidikan dari 
Bulgaria bernama Georgi Lozanov. Menurutnya ada 4 tahap dalam suggestopedia yaitu: 1) 
presentasi. Dalam tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi sugesti positif bahwa belajar itu 
mudah dan menyenangkan; 2) Aktif konser. Kegiatan yang aktif antara guru dan murid 
dalam belajar. Aktif konser digunakan untuk memperkenalkan materi baru;3) Pengulangan. 
Guru memberi kesempatan siswa untuk memahami apa yang dipelajari dalam tahap aktif 
konser; 4) Latihan. Dapat digunakan permainan untuk mengulang dan menggabungkan apa 
yang dipelajari pada tahap ini latihanlah yang diperlukan pendidik bisa melatih dengan 
menggunakan permainan quiz ataupun quiz dengan menggunakan multimedia. Menurut 
Tarigan (2009:89) pada dasarnya metode suggestopedia dimaksudkan untuk membasmi 
sugesti negatif yang tidak disadari bersemi pada diri anak didik dan untuk menghilangkan 
perasaan takut (fear) yang menurut para ahli sangat menghambat proses belajar seperti 
perasaan tidak mampu (feeling of incompetence), perasaan takut salah (fear of making 
mistakes) dan keprihatinan serta ketakutan akan sesuatu yang baru dan belum familiar 
(apprehension of that which is novel or unfamiliar). Pembelajaran suggestopedia harus 
memenuhi kriteria yang diinginkan jika menginginkan hasil yang diharapkan. Kriteria 
tersebut yaitu 1) prinsip penekanan yang kuat pada [enikmatan dan penganggapan betapa 
mudahnya belajar itu 2) prinsip perpaduan yang mutlak antara faktor-faktor sadar dan di 
bawah sadar murid; 3) prinsip interaksi yang familiar dan hidup antara murid yang memberi 
kesan yang mendalam dalam hati mereka.  

Tim Pelaksana PKM memberikan pelatihan dan pendampingan pengajaran Bahasa 
Inggris khususnya vocabulary kepada para tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang. Pelatihan 
dan pendampingan yang diperkenalkan kepada para tutor tersebut merupakan pelatihan 
pengajaran dengan metode Suggestopedia. Pemilihan metode tersebut dilakukan karena 
para tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang belum pernah mengikuti pelatihan maupun 
seminar mengenai pengajaran dengan metode tersebut khususnya dalam pengajaran 
vocabulary bahasa Inggris.  
Berdasarkan pertimbangan di atas, tim memandang bahwa cara pengajaran vocabulary 
dengan menggunakan metode Suggestopedia sangat tepat untuk diterapkan oleh para tutor 
PAUD Anak Bangsa III Semarang pada saat proses belajar mengajar di dalam kelas. 
 

2. Permasalahan Prioritas 
Setelah dilakukan pengamatan mengenai kondisi dan situasi belajar mengajar di dalam 
PAUD Anak Bangsa III Semarang, Tim menemukan beberapa permasalahan yang menjadi 
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dasar dilakukannya program kemitraan masyarakat ini. Permasalahan yang dihadapi oleh 
para tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang adalah sebagai berikut:  

1. Pengetahuan mitra tentang metode Suggestopedia masih sangat terbatas  
2. Pemahaman mitra tentang pengajaran vocabulary dengan metode Suggestopedia 

masih sangat terbatas  
3. Pemahaman mitra tentang pengaplikasian pengajaran vocabulary menggunakan 

metode Suggestopedia di dalam kelas masih sangat terbatas  

SOLUSI PERMASALAHAN 
Program Kemitraan Masyarakat ini memberikan solusi untuk permasalahan yang dihadapi oleh tutor 
yaitu:  

 

No. Permasalahan mitra Solusi yang 
ditawarkan 

Luaran 

1.  
Pengetahuan mitra tentang metode 
Suggestopedia masih sangat terbatas 

 

Sosialisasi tentang 
metode suggestopedia 

 

Pengetahuan mitra 
terhadap metode 
suggestopedia 
meningkat dari 20% 
menjadi 80% 

2.  
Pemahaman mitra tentang pengajaran 
vocabulary dengan metode Suggestopedia 
masih sangat terbatas 

Pelatihan tentang cara 
mengajar vocabulary 
dengan metode 
suggestopedia 

Pemahaman mitra 
terhadap pengajaran 
vocabulary dengan 
metode suggestopedia 
meningkat dari 40% 
menjadi 80%  

3.  
Pemahaman mitra tentang pengaplikasian 
pengajaran vocabulary menggunakan 
metode Suggestopedia di dalam kelas 
masih sangat terbatas 

Pendampingan tentang 
cara mengajar 
vocabulary dengan 
metode suggestopedia 

Keterampilan 
pengaplikasian teknik 
pengajaran vocabulary 
dengan metode 
suggestopedia di 
dalam kelas meningkat 
dari 40% menjadi 90% 

 
Luaran yang dicapai dalam program PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Artikel dalam Jurnal Nasional ISSN 

ermasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat 
hal-hal berikut. 
a.Uraikan solusi untuk mengatasi permasalahan dalam bentuk skema atau deskripsi yang mudah 
dibaca/dipahami. 
b.Solusi dibuat selama 3 (tiga) tahun kegiatan sesuai dengan permasalahan masing-masing kelompok 
masyarakat sasaran. 
c.Uraikan luaran yang akan dicapai dari setiap solusi yang akan dilaksanakan dan bersifat kuantitatif. 
d.Uraian solusi yang ditawarkan dengan hasil riset tim pengusul secara skematis. 
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METODE PELAKSANAAN 
Metode dan pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 
(PKM) ini terbagi menjadi beberapa tahap yakni sebagai berikut:  

1. Pelatihan 
Tim Pelaksana PKM UPGRIS memberikan pelatihan kepada para tutor PAUD Anak 
Bangsa III Semarang tentang  pengajaran vocabulary dan teknik pengaplikasian 
penggunaan metode Suggestopedia terhadap siswa PAUD di dalam kelas. 

2. Praktek Mengajar 
Para Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang mempraktekkan pengajaran vocabulary 
dengan menggunakan metode Suggestopedia. Selanjutnya Tim Pelaksana 
memberikan pendampingan para tutor dalam menerapkan penggunaan metode 
Suggestopedia di dalam kelas. Hal ini dilakukan untuk memberikan bimbingan dan 
konsultasi yang diperlukan oleh tutor pada saat proses pelaksanaan belajar mengajar 
sehingga kendala maupun kesulitan yang dihadapi dapat segera teratasi dengan 
segera.  

3. Evaluasi Praktek Mengajar 
Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan pendampingan praktek mengajar pada 
akhir pertemuan di dalam kelas. Hal ini dimaksudkan agar tutor dapat meningkatkan 
kompetensi mengajarnya menjadi lebih baik dan menyenangkan baik bagi tutor 
maupun bagi para siswa PAUD. Tim pelaksana juga mengevaluasi sarana dan 
prasarana yang menghambat kegiatan proses belajar mengajar. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek  

Objek kegiatan PKM ini adalah tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang. POS PAUD 

Anak Bangsa III Semarang beralamat di Bale RW 3 Jalan Kinibalu RT 4 RW 3 Kelurahan 

Tandang, Kecamatan Tembalang Semarang. Tutor PAUD yang aktif mengajar berjumlah 4 

orang tutor.  

 

Hasil Kegiatan 

Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata dan mengacu kepada solusi atas permasalahan 
prioritas wilayah, uraikan langkah-langkah atau tahapan yang ditempuh dalam pelaksanaan solusi yang 
ditawarkan dengan cakupan sebagai berikut: 
a.Tuliskan rencana kegiatan selama tiga tahun yang menunjukan langkah-langkah solusi atas persoalan 
yang disepakati bersama, mengacu pada program yang ada. 
b.Uraikan metode pendekatan dari masing-masing solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 
permasalahan mitra program yang telah disepakati bersama dengan luaran yang jelas dalam kurun 
waktu 3 tahun. 
c.Uraikan partisipasi mitra dan pemda/lembaga yang terlibat. 
d.Uraikan evaluasi dan keberlanjutan program yang dilaksanakan. 

Hasil dan Pembahasan berisi deskripsi Objek, hasil Kegiatan dan pembahasan dari hasil 
pengabdian 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung dalam bentuk pelatihan. Pelatihan 

dilakukan selama satu bulan, satu minggu dua kali pada hari Rabu dan Kamis setelah selesai 

kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu pada pukul 10.00 – 11.00 WIB. Pelaksanaan dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu melalui:  

 Pemberian Materi (Pembekalan) 
Tim pelaksana PKM UPGRIS memberikan materi pengajaran bahasa Inggris 

menggunakan metode suggestopedia. Materi pengajaran yang diberikan mencakup 

ulasan mengenai pengertian suggestopedia, manfaat suggestopedia dalam pengajaran 

bahasa Inggris, serta langkah-langkah pembelajarannya. 

 Pelatihan  
Tahap awal yang dilakukan dalam pelatihan adalah pemberian apersepsi. Pada tahap ini 

tutor dilatih untuk memberikan ulasan tentang materi mengenai vocabulary (kosakata 

bahasa Inggris) yang dapat diajarkan kepada siswa PAUD dengan metode 

suggestopedia.  

Tahap selanjutnya dalam pelatihan berfokus pada kegiatan inti. Tutor diajarkan 

untuk memperkenalkan vocabulary sederhana seperti warna, buah-buahan dan 

anggota tubuh.  

Vocabulary warna tersebut adalah sebagai berikut:  

English Indonesia 

Black Hitam 

White Putih 

Blue Biru 

Red Merah 

Yellow  Kuning 

Green  Hijau 

Brown Coklat  
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Vocabulary anggota tubuh  
 
 

 
 

 
Vocabulary buah-buahan 

 

 
 

Praktek Mengajar 
Pelaksanaan praktek mengajar dilakukan dengan pendampingan tutor oleh tim 

pelaksana pengabdian. Tim secara bergantian masuk ke dalam kelas untuk 

mendampingi para tutor dalam mengajar. Kegiatan pendampingan ini dimaksudkan 

agar kendala tutor bisa segera teratasi pada saat pelaksanaan praktek mengajar 

pengenalan vocabulary dengan metode suggestopedia. Pengajaran PAUD dilakukan 2 

kali dalam seminggu. 

Keberhasilan yang dicapai dalam kegiatan PKM ini adalah Pengetahuan mitra 

terhadap metode suggestopedia meningkat dari 20% menjadi 80%, Pemahaman mitra 

terhadap pengajaran vocabulary dengan metode suggestopedia meningkat dari 40% 

menjadi 80%, Keterampilan pengaplikasian teknik pengajaran vocabulary dengan 
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metode suggestopedia di dalam kelas meningkat dari 40% menjadi 90%. Pencapaian 

kegiatan ini dapat dikategorikan baik dan berhasil. Kegiatan ini membuat para tutor 

PAUD mendapatkan pemahaman tentang pengenalan vocabulary dalam pengajaran 

bahasa Inggris dengan menggunakan metode suggestopedia. 

 

 Evaluasi Praktek Mengajar 
Evaluasi praktek mengajar oleh tim dilakukan di akhir kegiatan belajar mengajar. 

Kendala yang dialami oleh tutor selama pelaksanaan kegiatan ini adalah: PAUD ANAK 

Bangsa III belum memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang pelaksanaan 

pembelajaran vocabulary dengan metode suggestopedia. Oleh karena itu, tim 

memfasilitasi PAUD dengan pengadaan speaker, LCD dan layar selama proses pelatihan 

dan praktek mengajar. Tutor masih kaku dalam penerapan metode suggestopedia 

sehingga mereka perlu membiasakan diri mengajar dengan metode ini supaya proses 

pembelajaran bisa berlangsung dengan lebih lancar dan rapi.  

 

Pembahasan 

Kelebihan dari metode suggestopedia adalah: 1) memberi ketenangan dan kesantaian; 2) 

menyenangkan atau menggembirakan; 3) mempercepat proses pembelajaran; 4) memberi 

penekanan pada perkembangan kecakapan berbahasa. Metode ini dapat menumbuhkan 

kesenangan dalam diri siswa dengan materi ajar yang menarik termasuk dalam penggunaan 

musik dalam pengajaran. Musik yang diputar dalam metode ini dapat menyeimbangkan 

belahan otak kanan dan kiri serta memberikan rasa nyaman dalam pembelajaran. 

Klasifikasi penerapan tahapan suggestopedia dalam pengenalan vocabulary kepada siswa 
PAUD Anak Bangsa III Semarang adalah sebagai berikut: 
1) presentasi.  

Tutor melaksanakan tahapan presentasi pada siswa PAUD. Dalam tahap ini siswa dibuat 
rileks dan diberi sugesti positif dengan menyebutkan bahwa belajar bahasa Inggris 
adalah mudah dan menyenangkan. Sugesti diberikan tidak hanya berupa pemberian 
slogan namun juga dengan penambahan iringan instrumen musik yang sesuai.  Salah 
satu bentuk kalimat sugesti tersebut adalah pemberian slogan “English is fun. English is 
easy” . Slogan diajarkan dalam bentuk nyanyian dan diputarkan musik yang bernuansa 
ceria dan energik. Hal ini dilakukan pada saat awal masuk kelas saat greeting, checking 
attendance sebelum materi utama disajikan.  

2) Aktif konser.  
Tahapan ini merupakan bentuk kegiatan yang aktif antara  tutor dan siswa dalam 
belajar. Aktif konser digunakan untuk memperkenalkan materi baru. Tutor melakukan 
praktek mengajar dengan pengenalan 3 jenis vocabulary yaitu warna, anggota tubuh 
dan buah-buahan. Kegiatan ini diawali dengan pemberian apersepsi. Contoh: Tutor 
bertanya seputar sayuran dan buah apa saja yang pernah siswa lihat di rumahnya. Bila 
siswa kesulitan menjawab, tutor memancing siswa dengan memberikan gambaran 
bentuk dan warna sayur dan buah tertentu. Kemudian, Tutor menerangkan tentang 
nama  buah dengan menunjukkan gambar di layar. Selanjutnya, Tutor menyebutkan 
nama gambar beberapa kali dan siswa menirukan 

3) Pengulangan.  
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Pada tahap pengulangan, Tutor dilatih untuk memberi kesempatan siswa memahami 
apa yang dipelajari dalam tahap aktif konser. Siswa mengulang vocabulary yang 
diajarkan dengan hanya melihat gambar yang ditampilkan di layar. Tutor memancing 
pemahaman dan daya tangkap siswa dengan mendeskripsikan ciri-ciri jenis 
buah/warna/anggota tubuh yang dimaksud dengan bahasa Indonesia. Siswa dituntun 
untuk bisa memberikan respon dalam bahasa Inggris dengan menyebutkan vocabulary 
yang dimaksud.  Setelah itu, Tutor memberi gambar benda yang dilatihkan sebelumnya 
kepada siswa untuk diwarnai. Selama proses mewarnai gambar, Tutor memutarkan 
instrumen musik yang lembut dan tenang supaya siswa bisa rileks dan menikmati 
kegiatan yg dilakukan. Ini akan berdampak baik dan memberikan sugesti positif untuk 
menunjang kreativitas dan pemahaman siswa terhadap vocabulary yang dipelajari.  

4) Latihan.  
Pada tahapan latihan, tutor menyajikannya dalam bentuk permainan untuk mengulang 
dan menggabungkan apa yang dipelajari  pada tahap sebelumnya. Waktu pengajaran di 
dalam  kelas berdurasi kurang lebih 30 menit. 
 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:  

1. Para tutor mendapatkan pengetahuan tentang pengajaran menggunakan metode 
suggestopedia yang tepat digunakan bagi anak usia dini 

2. Para tutor mendapatkan pemahaman mengenai pengajaran vocabulary menggunakan 
metode suggestopedia  

3. Para tutor mendapatkan pelatihan dan pendampingan pengaplikasian pengajaran 
vocabulary menggunakan metode suggestopedia di dalam kelas.  
 

 

STATUS LUARAN 

No. 
Jenis Luaran 

(Seminar/ 
Jurnal/ Buku/ HKI) 

Uraia
n 

Tanggal Status 

Luaran Wajib 
1 Jurnal Nasional ISSN Indonesia Journal of 

Community Services 
April 2023 Draft 

2     
Luaran Tambahan 

1 Publikasi elektronik Jurnal Unissula April 2023 Draft 
2     

 

Tuliskan secara ringkas kesimpulan pengabdian yang dilakukan sesuai dengan tujuan pengabdian 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada) yang 

dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya 
yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian 

luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta  mengunggah bukti 
dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melaui simpelmasV2. 
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GAMBARAN IPTEK 
Permasalahan yang dihadapi oleh para tutor PAUD adalah sebagai berikut: Tutor PAUD Anak 
Bangsa III Semarang memiliki pengetahuan terbatas mengenai metode Suggestopedia dan 
pengaplikasiannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, gambaran IPTEK yang akan 
diimplementasikan adalah sebagai berikut: 1) Pelatihan. Tim Pelaksana PKM UPGRIS 
memberikan sosialisasi berupa pelatihan kepada para tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang 
tentang pembelajaran bahasa Inggris dengan metode Suggestopedia 2) Praktek Mengajar. 
Para Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang mempraktekkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Suggestopedia. Selanjutnya Tim Pelaksana memberikan 
pendampingan bagi para tutor. 

Gambaran iptek berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran iptek yang akan 
diimplentasikan di mitra sasaran. 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 
pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.41.06
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Peta lokasi mitra berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan 
jarak mitra sasaran dengan PT pengusul 
 

PETA LOKASI MITRA 
 

 
 
Kampus 4 UPGRIS dan POS PAUD ANAK BANGSA III SEMARANG berjarak 3.8 KM dengan 
waktu tempuh 12 menit.  
 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

Peta lokasi mitra berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan jarak 
mitra sasaran dengan PT pengusul 

Lampiran-lampiran yang terdiri dari  
1. Surat Tugas yang sudah ditandatangani 
2. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
3. Daftar Hadir Mitra 
4. Materi Pengabdian 
5. Foto Kegiatan 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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RINGKASAN 

 

Pembelajaran bahasa bagi anak usia dini dimulai dengan pemberian vocabulary sederhana. 

Metode suggestopedia merupakan metode pembelajaran bahasa yang dapat memberikan 

manfaat lebih bagi pendidik dan peserta didik. Dalam dunia pengajaran, suggestopedia 

adalah memberi sugesti dan memberikan motivasi dan lebih supaya para peserta didik 

mudah memahami pelajaran dan guru menjadi memiliki kesan baik dan tidak mudah 

dilupakan. Tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang memiliki pengetahuan terbatas 

mengenai pengajaran vocabulary menggunakan metode suggestopedia. Oleh karena itu, 

Tim Pelaksana PKM berupaya memberikan pelatihan dan pendampingan dengan metode 

suggestopedia. Kegiatan PKM ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu pelatihan, 

pendampingan dan evaluasi praktek mengajar. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah: Para 

tutor mendapatkan pengetahuan tentang pengajaran menggunakan metode suggestopedia 

yang tepat digunakan bagi anak usia dini; Para tutor mendapatkan pemahaman mengenai 

pengajaran vocabulary menggunakan metode suggestopedia; Para tutor mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan pengaplikasian pengajaran vocabulary menggunakan metode 

suggestopedia di dalam kelas.  

 

Kata Kunci: suggestopedia; tutor PAUD; vocabulary 

 

ABSTRACT  

Language learning for early childhood begins with simple vocabulary. Suggestopedia 

method is one of a language learning method that can provide more benefits for educators 

and students. In the world of teaching, suggestopedia is giving suggestions and providing 

more motivation so that students can easily understand lessons and tutors have a good 

impression and are not easily forgotten. Tutors of PAUD Anak Bangsa III Semarang have 

limited knowledge about teaching vocabulary using suggestopedia. Therefore, the team of 

PKM provides training and mentoring of using suggestopedia. This activity iss carried out 

in three stages namely  training, mentoring and evaluating of teaching practice. The 

conclusion of this activity are: tutors of PAUD Anak Bangsa III Semarang gain knowledge 

about teaching using suggestopedia which is suitable for early young learners, the tutors 

get an understanding of teaching vocabulary using suggestopedia; the tutors obtain 

training and mentoring about the application of vocabulary teaching using suggestopedia 

in the classroom.  

Keywords: suggestopedia; PAUD tutors; vocabulary 

 

 

1. Analisis situasi 

Anak usia dini perlu untuk 

melakukan aktivitas fisik sehingga mereka 

juga membutuhkan pembelajaran yang 

nyaman, menyenangkan, aktif dan nyata. 

Hal yang sama juga berlaku untuk 

pembelajaran bahasa. Selama 

pembelajaran siswa membutuhkan 

aktivitas yang menyenangkan dengan 

melibatkan aktivitas fisik. Dasar 

mailto:tarcisiasrisuwarti@gmail.com


  
 

pengenalan bahasa Inggris kepada anak 

usia dini dimulai dengan pemberian 

kosakata sederhana (vocabulary). 

Pengenalan ini menekankan tentang 

pengucapan dan penulisan kata-kata 

bahasa Inggris secara benar. Pengenalan 

bahasa Inggris bagi anak usia dini pada 

dasarnya memiliki banyak manfaat salah 

satunya yaitu anak mampu menguasai 

bahasa asing sehingga memiliki kelebihan 

dalam hal intelektual yang fleksibel 

keterampilan akademik berbahasa dan 

sosial. Hal ini membuat anak punya 

kemampuan yang lebih baik untuk hidup 

di tengah masyarakat. Metode 

suggestopedia merupakan metode 

pembelajaran bahasa yang dapat 

memberikan manfaat lebih bagi pendidik 

dan peserta didik. Dalam dunia 

pengajaran, suggestopedia adalah memberi 

sugesti dan memberikan motivasi lebih 

supaya para peserta didik mudah 

memahami pelajaran dan guru menjadi 

memiliki kesan baik dan tidak mudah 

dilupakan.  

Suggestopedia dalam pengajaran 

vocabulary memberikan pengaruh baik 

karena proses belajar mengajar menjadi 

mudah, semangat dan menyenangkan. 

Metode ini dapat mendorong anak untuk 

tertarik belajar bahasa Inggris karena 

metode ini sangat menghibur mereka dan 

membuat mereka menjadi lebih cepat 

menangkap dan memahami kosakata yang 

diajarkan. Metode Suggestopedia 

dikembangkan oleh ahli pskiatri dan 

pendidikan dari Bulgaria bernama Georgi 

Lozanov. Menurutnya ada 4 tahap dalam 

suggestopedia yaitu: 1) presentasi. Dalam 

tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi 

sugesti positif bahwa belajar itu mudah 

dan menyenangkan; 2) Aktif konser. 

Kegiatan yang aktif antara guru dan murid 

dalam belajar. Aktif konser digunakan 

untuk memperkenalkan materi baru;3) 

Pengulangan. Guru memberi kesempatan 

siswa untuk memahami apa yang dipelajari 

dalam tahap aktif konser; 4) Latihan. 

Dapat digunakan permainan untuk 

mengulang dan menggabungkan apa yang 

dipelajari pada tahap ini latihanlah yang 

diperlukan pendidik bisa melatih dengan 

menggunakan permainan quiz ataupun 

quiz dengan menggunakan multimedia. 

Menurut Tarigan (2009:89) pada dasarnya 

metode suggestopedia dimaksudkan untuk 

membasmi sugesti negatif yang tidak 

disadari bersemi pada diri anak didik dan 

untuk menghilangkan perasaan takut (fear) 

yang menurut para ahli sangat 

menghambat proses belajar seperti 

perasaan tidak mampu (feeling of 

incompetence), perasaan takut salah (fear 

of making mistakes) dan keprihatinan serta 

ketakutan akan sesuatu yang baru dan 

belum familiar (apprehension of that 

which is novel or unfamiliar). 

Pembelajaran suggestopedia harus 

memenuhi kriteria yang diinginkan jika 

menginginkan hasil yang diharapkan. 

Kriteria tersebut yaitu 1) prinsip 

penekanan yang kuat pada [enikmatan dan 

penganggapan betapa mudahnya belajar 

itu 2) prinsip perpaduan yang mutlak 

antara faktor-faktor sadar dan di bawah 

sadar murid; 3) prinsip interaksi yang 

familiar dan hidup antara murid yang 

memberi kesan yang mendalam dalam hati 

mereka.  

Tim Pelaksana PKM memberikan 

pelatihan dan pendampingan pengajaran 

Bahasa Inggris khususnya vocabulary 

kepada para tutor PAUD Anak Bangsa III 

Semarang. Pelatihan dan pendampingan 

yang diperkenalkan kepada para tutor 

tersebut merupakan pelatihan pengajaran 

dengan metode Suggestopedia. Pemilihan 

metode tersebut dilakukan karena para 

tutor PAUD Anak Bangsa III Semarang 

belum pernah mengikuti pelatihan maupun 

seminar mengenai pengajaran dengan 

metode tersebut khususnya dalam 

pengajaran vocabulary bahasa Inggris.  

Berdasarkan pertimbangan di atas, tim 

memandang bahwa cara pengajaran 

vocabulary dengan menggunakan metode 

Suggestopedia sangat tepat untuk 

diterapkan oleh para tutor PAUD Anak 

Bangsa III Semarang pada saat proses 

belajar mengajar di dalam kelas. 



  
 

 

 

Permasalahan prioritas 

Setelah dilakukan pengamatan mengenai 

kondisi dan situasi belajar mengajar di 

dalam PAUD Anak Bangsa III Semarang, 

Tim menemukan beberapa permasalahan 

yang menjadi dasar dilakukannya program 

kemitraan masyarakat ini. Permasalahan 

yang dihadapi oleh para tutor PAUD Anak 

Bangsa III Semarang adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan mitra tentang metode 

Suggestopedia masih sangat 

terbatas  

2. Pemahaman mitra tentang 

pengajaran vocabulary dengan 

metode Suggestopedia masih 

sangat terbatas  

3. Pemahaman mitra tentang 

pengaplikasian pengajaran 

vocabulary menggunakan metode 

Suggestopedia di dalam kelas 

masih sangat terbatas  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode dan pelaksanaan yang dilakukan 

dalam kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) ini terbagi menjadi 

beberapa tahap yakni sebagai berikut:  

a. Pelatihan 

Tim Pelaksana PKM UPGRIS 

memberikan pelatihan kepada para 

tutor PAUD Anak Bangsa III 

Semarang tentang  pengajaran 

vocabulary dan teknik 

pengaplikasian penggunaan metode 

Suggestopedia terhadap siswa 

PAUD di dalam kelas. 

b. Praktek Mengajar 

Para Tutor PAUD Anak Bangsa III 

Semarang mempraktekkan 

pengajaran vocabulary dengan 

menggunakan metode 

Suggestopedia. Selanjutnya Tim 

Pelaksana memberikan 

pendampingan para tutor dalam 

menerapkan penggunaan metode 

Suggestopedia di dalam kelas. Hal 

ini dilakukan untuk memberikan 

bimbingan dan konsultasi yang 

diperlukan oleh tutor pada saat 

proses pelaksanaan belajar 

mengajar sehingga kendala 

maupun kesulitan yang dihadapi 

dapat segera teratasi dengan segera.  

c. Evaluasi Praktek Mengajar 

Kegiatan ini dilakukan bersamaan 

dengan pendampingan praktek 

mengajar pada akhir pertemuan di 

dalam kelas. Hal ini dimaksudkan 

agar tutor dapat meningkatkan 

kompetensi mengajarnya menjadi 

lebih baik dan menyenangkan baik 

bagi tutor maupun bagi para siswa 

PAUD. Tim pelaksana juga 

mengevaluasi sarana dan prasarana 

yang menghambat kegiatan proses 

belajar mengajar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek  

Objek kegiatan PKM ini adalah tutor 

PAUD Anak Bangsa III Semarang. POS 

PAUD Anak Bangsa III Semarang 

beralamat di Bale RW 3 Jalan Kinibalu RT 

4 RW 3 Kelurahan Tandang, Kecamatan 

Tembalang Semarang. Tutor PAUD yang 

aktif mengajar berjumlah 4 orang tutor.  

 

Hasil Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berlangsung dalam bentuk pelatihan. 

Pelatihan dilakukan selama satu bulan, 

satu minggu dua kali pada hari Rabu dan 

Kamis setelah selesai kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yaitu pada pukul 10.00 – 

11.00 WIB. Pelaksanaan dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu melalui:  

 Pemberian Materi (Pembekalan) 

Tim pelaksana PKM UPGRIS 

memberikan materi pengajaran bahasa 

Inggris menggunakan metode 

suggestopedia. Materi pengajaran 

yang diberikan mencakup ulasan 

mengenai pengertian suggestopedia, 

manfaat suggestopedia dalam 

pengajaran bahasa Inggris, serta 

langkah-langkah pembelajarannya. 

 Pelatihan  



  
 

Tahap awal yang dilakukan dalam 

pelatihan adalah pemberian apersepsi. 

Pada tahap ini tutor dilatih untuk 

memberikan ulasan tentang materi 

mengenai vocabulary (kosakata 

bahasa Inggris) yang dapat diajarkan 

kepada siswa PAUD dengan metode 

suggestopedia.  

Tahap selanjutnya dalam 

pelatihan berfokus pada kegiatan inti. 

Tutor diajarkan untuk 

memperkenalkan vocabulary 

sederhana seperti warna, buah-buahan 

dan anggota tubuh.  

 

 

Vocabulary warna tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 

English Indonesia 

Black Hitam 

White Putih 

Blue Biru 

Red Merah 

Yellow  Kuning 

Green  Hijau 

Brown Coklat  

 

Vocabulary anggota tubuh  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Vocabulary buah-buahan 

 

 
 

Praktek Mengajar 

Pelaksanaan praktek mengajar 

dilakukan dengan pendampingan tutor 

oleh tim pelaksana pengabdian. Tim 

secara bergantian masuk ke dalam 

kelas untuk mendampingi para tutor 

dalam mengajar. Kegiatan 

pendampingan ini dimaksudkan agar 

kendala tutor bisa segera teratasi pada 

saat pelaksanaan praktek mengajar 

pengenalan vocabulary dengan 

metode suggestopedia. Pengajaran 

PAUD dilakukan 2 kali dalam 

seminggu. 

Keberhasilan yang dicapai dalam 

kegiatan PKM ini adalah Pengetahuan 

mitra terhadap metode suggestopedia 

meningkat dari 20% menjadi 80%, 

Pemahaman mitra terhadap 

pengajaran vocabulary dengan metode 

suggestopedia meningkat dari 40% 

menjadi 80%, Keterampilan 

pengaplikasian teknik pengajaran 

vocabulary dengan metode 

suggestopedia di dalam kelas 

meningkat dari 40% menjadi 90%. 

Pencapaian kegiatan ini dapat 

dikategorikan baik dan berhasil. 

Kegiatan ini membuat para tutor 

PAUD mendapatkan pemahaman 

tentang pengenalan vocabulary dalam 

pengajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan metode suggestopedia. 

 

 Evaluasi Praktek Mengajar 



  
 

Evaluasi praktek mengajar oleh tim 

dilakukan di akhir kegiatan belajar 

mengajar. Kendala yang dialami oleh 

tutor selama pelaksanaan kegiatan ini 

adalah: PAUD ANAK Bangsa III 

belum memiliki fasilitas yang cukup 

memadai untuk menunjang 

pelaksanaan pembelajaran vocabulary 

dengan metode suggestopedia. Oleh 

karena itu, tim memfasilitasi PAUD 

dengan pengadaan speaker, LCD dan 

layar selama proses pelatihan dan 

praktek mengajar. Tutor masih kaku 

dalam penerapan metode 

suggestopedia sehingga mereka perlu 

membiasakan diri mengajar dengan 

metode ini supaya proses pembelajaran 

bisa berlangsung dengan lebih lancar 

dan rapi.  

 

Pembahasan 

Kelebihan dari metode suggestopedia 

adalah: 1) memberi ketenangan dan 

kesantaian; 2) menyenangkan atau 

menggembirakan; 3) mempercepat proses 

pembelajaran; 4) memberi penekanan pada 

perkembangan kecakapan berbahasa. 

Metode ini dapat menumbuhkan 

kesenangan dalam diri siswa dengan 

materi ajar yang menarik termasuk dalam 

penggunaan musik dalam pengajaran. 

Musik yang diputar dalam metode ini 

dapat menyeimbangkan belahan otak 

kanan dan kiri serta memberikan rasa 

nyaman dalam pembelajaran. 

Klasifikasi penerapan tahapan 

suggestopedia dalam pengenalan 

vocabulary kepada siswa PAUD Anak 

Bangsa III Semarang adalah sebagai 

berikut: 

1) presentasi.  

Tutor melaksanakan tahapan 

presentasi pada siswa PAUD. Dalam 

tahap ini siswa dibuat rileks dan diberi 

sugesti positif dengan menyebutkan 

bahwa belajar bahasa Inggris adalah 

mudah dan menyenangkan. Sugesti 

diberikan tidak hanya berupa 

pemberian slogan namun juga dengan 

penambahan iringan instrumen musik 

yang sesuai.  Salah satu bentuk 

kalimat sugesti tersebut adalah 

pemberian slogan “English is fun. 

English is easy” . Slogan diajarkan 

dalam bentuk nyanyian dan 

diputarkan musik yang bernuansa 

ceria dan energik. Hal ini dilakukan 

pada saat awal masuk kelas saat 

greeting, checking attendance 

sebelum materi utama disajikan.  

2) Aktif konser.  

Tahapan ini merupakan bentuk 

kegiatan yang aktif antara  tutor dan 

siswa dalam belajar. Aktif konser 

digunakan untuk memperkenalkan 

materi baru. Tutor melakukan praktek 

mengajar dengan pengenalan 3 jenis 

vocabulary yaitu warna, anggota 

tubuh dan buah-buahan. Kegiatan ini 

diawali dengan pemberian apersepsi. 

Contoh: Tutor bertanya seputar 

sayuran dan buah apa saja yang 

pernah siswa lihat di rumahnya. Bila 

siswa kesulitan menjawab, tutor 

memancing siswa dengan memberikan 

gambaran bentuk dan warna sayur dan 

buah tertentu. Kemudian, Tutor 

menerangkan tentang nama  buah 

dengan menunjukkan gambar di layar. 

Selanjutnya, Tutor menyebutkan nama 

gambar beberapa kali dan siswa 

menirukan 

3) Pengulangan.  

Pada tahap pengulangan, Tutor dilatih 

untuk memberi kesempatan siswa 

memahami apa yang dipelajari dalam 

tahap aktif konser. Siswa mengulang 

vocabulary yang diajarkan dengan 

hanya melihat gambar yang 

ditampilkan di layar. Tutor 

memancing pemahaman dan daya 

tangkap siswa dengan 

mendeskripsikan ciri-ciri jenis 

buah/warna/anggota tubuh yang 

dimaksud dengan bahasa Indonesia. 

Siswa dituntun untuk bisa 

memberikan respon dalam bahasa 

Inggris dengan menyebutkan 

vocabulary yang dimaksud.  Setelah 

itu, Tutor memberi gambar benda 



  
 

yang dilatihkan sebelumnya kepada 

siswa untuk diwarnai. Selama proses 

mewarnai gambar, Tutor memutarkan 

instrumen musik yang lembut dan 

tenang supaya siswa bisa rileks dan 

menikmati kegiatan yg dilakukan. Ini 

akan berdampak baik dan memberikan 

sugesti positif untuk menunjang 

kreativitas dan pemahaman siswa 

terhadap vocabulary yang dipelajari.  

4) Latihan.  

Pada tahapan latihan, tutor 

menyajikannya dalam bentuk 

permainan untuk mengulang dan 

menggabungkan apa yang dipelajari  

pada tahap sebelumnya. Waktu 

pengajaran di dalam  kelas berdurasi 

kurang lebih 30 menit. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Para tutor mendapatkan pengetahuan 

tentang pengajaran menggunakan 

metode suggestopedia yang tepat 

digunakan bagi anak usia dini 

2. Para tutor mendapatkan pemahaman 

mengenai pengajaran vocabulary 

menggunakan metode suggestopedia  

3. Para tutor mendapatkan pelatihan dan 

pendampingan pengaplikasian 

pengajaran vocabulary menggunakan 

metode suggestopedia di dalam kelas.  
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